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Lampiran 5 

 

Kisi-kisi Instrumen 

Peran Pembelajaran PPKn dalam Menumbuhkan Kesadaran 

Hukum pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Krian 

 

No Data yang diperlukan Metode  Sumber data 

1.  Peran Pembelajaran PPKn 

dalam Menumbuhkan 
Kesadaran Hukum pada 

Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Krian 

Angket, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Siswa kelas 

VIII, Guru 

PPKn 

2.  Hambatan Pembelajaran 
PPKn dalam 

Menumbuhkan Kesadaran 

Hukum pada Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 3 Krian 

Angket, 
Wawancara, 

Dokumentasi 

Guru PPKn, 
Kesiswaan 

SMP Negeri 3 

Krian 

3. Kesadaran Hukum Siswa 
terhadap peraturan dan tata 

tertib  

Angket, 
Wawancara, 

Dokumentasi 

Siswa kelas 
VIII, Guru 

PPKn dan 

Kesiswaan 

SMP Negeri 3 

Krian 
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Lampiran 6 

 

Kisi-kisi Angket 

Peran Pembelajaran PPKn dalam Menumbuhkan Kesadaran 

Hukum pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Krian 

No Indikator  Sub Indikator  No Butir Soal 

1.  Peran Pembelajaran PPKn 

dalam Menumbuhkan 

Kesadaran Hukum 

Pengetahuan 

tentang 

Peraturan-

peraturan 

hukum 

6,7,11,14 

  Pola Perilaku 

terhadap 

Hukum 

3,8,9,10,13,19 

  Kesadaran 

Hukum Siswa 

terhadap 
peraturan dan 

tata tertib 

1,2,4,12,16,17 

  Pembelajaran 

PPKn dalam 

Menumbuhkan 
Kesadaran 

Hukum 

5, 15,18,20 
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Lampiran 7 

 

Hasil Wawancara dengan Guru PPKn kelas VIII SMP Negeri 3 

Krian 

 

1. Apakah Ibu guru sudah menerapkan kegiatan yang 
berhubungan dengan penerapan tata tertib sekolah? 
Jawab: Sudah, saya selalu mengingatkan anak anak meskipun 

belajar di rumah tetap harus tertib sesaui dengan peraturan 

tata tertib waktu disekolah misalnya saat jam 7 harus sholat 

dhuha meskipun dirumah 

2. Bagaimana cara Ibu guru dapat menerapkan tata tertib ? 
Jawab: Cara saya menerapkan tata tertib selalu diingat dan 

patuh pada tata tertib yang telah dibuat, karena penerapan tata 

tertib juga seharusnya dilakukan oleh guru bukan hanya peserta 

didik saja, agar lingkungan sekolah itu dapat bersinergi dengan 

baik dan juga sebagai tanggung jawab saya dalam menjadi 

warga sekolah.  

3. Apakah terdapat hambatan dalam penerapan tata tertib 

sekolah? 

Jawab: Terdapat hambatan dalam penerepan disekolah seperti 

dalam berpakaian disaat pembelajaran daring, kurang tepat 

waktu, tidak memakai seragam saat pembelajaran dari 

walaupun pembelajaran dirumah peserta didik dan guru harus 

tetap menggunakan seragam sesui dengan jadwal yang telah 

ditentukan 

4. Bagaimana jika Bapak/Ibu mengetahui peserta didik yang 

melanggar tata tertib di sekolah? 

Jawab: Jika saya mengetahui peserta didik yang melanggar tata 

tertib disekolah saya ingatkan dulu pada saat pembelajaran 
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berlangsung, biar berubah lebih baik lagi, dan tidak melanggar 

kembali.  

5. Bagaimana strategi Bapak/Ibu guru dalam mengajar di SMP 

Negeri 3 Krian? 

Jawab: Strategi saya dalam mengajar di sekolah dengan 

berteman dengan santai tetapi serius, tidak hanya serius saja, 

sehingga nantinya peserta didik dapat  senang, nyaman dan 

dapat mudah memahami materi yg saya sampaikan.  

6. Bagaimana hukuman yang diberikan kepada peserta didik saat 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawab: Tidak ada hukuman terkait melanggar tata tertib tetapi, 

mengingatkan jika tidak bisa diingatkan guru mata pelajaran 

melaporkan ke Wali Kelas untuk di tindak lanjuti dengan 

menerapkan rama anak yang dilakukan khusus oleh walikelas 

dengan peserta didik yang bersangkutan dengan cara peserta 

didik tersebut dipanggil ke sekolah. 

7. Berapa tingkat peserta didik yang melanggar tata tertib 

sekolah? 

Jawab: Untuk tingkat pembelajaran daring yang melanggar tata 

tertib sekolah 5%, karena yang melanggar tata tertib sekolah 

lebih besar di saat pembelajaran daring seperti ini, dibandingkan 

dengan pembelajaran luring secara langsung karena waktu luring 

semua guru dapat mengontrol peserta didik langsung, sehingga 

peserta didik lebih takut untuk melanggar tat tertib  

8. Apakah peserta didik kelas VIII pernah melanggar tata tertib 

sekolah? 

Jawab: Peserta didik kelas VIII beberapa pernah melanggar tata 

tertib sekolah, namun lebih banyak yg melanggar tata tertib 

sekolah kelas VII, untuk kelas VIII jarang sekali mungkin jika satu 

kelas hanya maksimal 3 peserta didik yang melanggar tata tertib 
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misalnya tidak berpakaian sesuai dengan jadwal sekolah, telat 

masuk pembelajan daring. 

9. Bagaimana jika terdapat peserta didik yang tidak ikut dalam 

pembelajaran daring? 

Jawab: Jika terdapat peserta didik yang tidak ikut dalam 

pembelajaran daring saya tanya dulu, mengapa tidak mengikuti 

pembelajaran daring dan saya selalu mengingatkan peserta 

didik untuk melakukan semua pembelajaran daring jika 

memang peserta didik tersebut tidak dapat diingatkan dan 

beberapa kali tidak ikut pembelajaran daring, saya akan 

melaporkan ke walikelas, setelah itu biasanya walikelas 

menyampaikan ke peserta didiknya,  jika peserta didik tersebut  

tidak bisa diingatkan walikelas akan menyampaikan ke wali 

murid atau orang tua peserta didik  

10. Apasaja Hambatan-hambatan ketika ibu guru mengajar 

pembelajaran PPKn dalam menumbuhkan kesadaran hukum 

pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Krian? 

Jawab: Tidak ada hambatan, ketika saya jelaskan ke peserta 

didik banyak yang sudah paham, karena sebelum 

menyampaikan materi saya selalu mengingatkan untuk 

membaca buku agar waktu saja menjelaskan tidak 

kebinggungan. Mungkin Hambatannya dari berbagai latar 

belakang peserta didik yang beranekaragam karakteristik 

sehingga terdapat peserta didik yang aktif ikut dalam 

pembelajaran namun ada 1 sampai 2 peserta didik yang tidak 

aktif dalam proses pembelajaran, Untuk menilai kesadaran 

hukum peserta didik saya memberikan tugas untuk mencari 

contoh dilingkungan mereka masing-masing jika terdapat 

seseorang yang melanggar hukum mereka harus memfoto dan 

mendekrisikan mengapa perbuatan tersebut melanggar hukum, 
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dari tugas yang saya berikan peserta didik berhasil mengerjakan 

dengan benar. 

11. Bagaimana perilaku peserta didik kelas VIII setelah mempelajari 

materi mengenai sistem hukum nasional? 

Jawab: Peserta didik sudah banyak yang tahu karena sebelum 

saya menjelaskan materi, saya menyuruh untuk baca buku 

materi bab sistem hukum nasional terlebih dahulu agar waktu 

saya menjelaskan secaraa detail peserta didik tidak binggung 

terkait dengan hukum di Indonesia. Dalam materi tersebut saya 

memberikan contoh aturan dalam lingkup sekolah yaitu 

mematuhi tata tertib sekolah, bentuk kecil dari suatu hukum 

dalam sekolah merupakan tata tertib. Setelah saya memberikan 

contoh dan menjelaskan materi peserta didik lebih paham 

terkait pentingnya seseorang untuk patuh pada suatu 

peraturan.  

12. Bagaimana peran pembelajaran PPKn dalam menumbuhkan 

kesadaran hukum peserta didik kelas VIII? 

Jawab: Sangat berperan, meskipun masih didalam lingkungan 

sekolah perlu adanya materi mengenai hukum agar dapat 

mematuhi  peraturan atau  tata  tertib  yang telah berlaku dan 

dalam pembelajaran PPKn peserta didik dapat mengetahui 

pengetahuan  dan  keterampilan  dalam  memberikan informasi  

kepada  peserta didik di  kelas tentang nilai-nilai moral, 

kesadaran  hukum  seseorang dalam    kehidupa bernegara 

sehingga nantinya sudah terbiasa, Karena kesadaran hukum 

merupakan kesadaran diri seseorang yang harus dipatuhi pada 

hukum yang berlaku.”  
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Lampiran 8 

 

Hasil Wawancara dengan Kesiswaan SMP Negeri 3 Krian 

1. Apakah Bapak/ Ibu guru sudah menerapkan kegiatan yang 
berhubungan dengan penerapan tata tertib sekolah? 

Jawab: Saya menerapkan kegiatan yang berhubungan dengan 

penerpan tata tertib sekolah, dan saya lebih efektif dengan tata 

tertib yang berlaku penanaman karakter. 

2. Bagaimana cara Bapak/ Ibu guru dapat menerapkan tata tertib ? 

Jawab: cara saya agar dapat menerapkan tata tertib sekolah 

dengan sosialisasi terkait dengan tata tertib dan beberapa 

peraturan, saya selalu menegaskan bahwa tata tertib ini harus 

dijalankan dengan baik maka setelah peserta didik mengetahui 

tata tertib tersebut menjadikan peserta didik lebih patuh 

kepada tata tertib sekolah, jika melanggar tidak ada sanksi 

namun ada penyadaran diri  

3. Apakah terdapat hambatan dalam penerapan tata tertib 
sekolah? 

Jawab: Hambatan penerapan tata tertib sekolah disaat pandemi 

ini yaitu sulit untuk komunikasi dengan peserta didik, tetapi 

dapat diatasi karena dibantu oleh paguyuban setiap kelas, jadi 

di awal kemarin kita membentuk paguyuban yang membantu 

tugasnya walikelas. Paguyuban ini dalam bentuk orang tua atau 

wali murid peserta didik. 

4. Bagaimana jika Bapak/Ibu mengetahui peserta didik yang 
melanggar tata tertib di sekolah? 

Jawab: Hukuman tergantung pada aturan yang dilanggar, 

apabila melanggar tata tertib tetapi ada rama anak, dimana 

rama anak ini terjadi apabila peserta didik tidak mengerjakan 

tugas, tidak bisa menerima ajaran dari bapak atau ibu guru 

peserta didik tersebut akan di panggil ke sekolah dengan 
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protokol kesehatan. Jika pelanggaran atau kasusnya ringan 

peserta didik sendiri yang ke sekolah, tetapi ada juga peserta 

didik yang harus datang bersama orang tua atau walimurid. 

Sehingga tergantung pada pelanggaran atau kasus yang dibuat 

peserta didik. 

5. Bagaimana strategi Bapak/Ibu guru dalam mengajar di SMP 
Negeri 3 Krian? 
Jawab: Melalui kurikulum karena pembelajaran terdapat 

penanaman karakter melalui kurikulum dan dibantu oleh 

kesiswaan berupa sholat dhuha bagi yang muslim, nonmuslim 

melakukan doa dipagin hari, dilakukan setiap hari. 

6. Bagaimana hukuman yang diberikan kepada peserta didik saat 
melanggar tata tertib sekolah? 
Jawab: Peraturan dan sanksi yang tegas akan membuat anak 

didik lebih takut untuk melanggar 

7. Berapa tingkat peserta didik yang melanggar tata tertib 
sekolah? 
Jawab: Tingkat peserta didik yang melanggar tata tertib cukup 

sedikit sekitar 5%  untuk kelas unggulan kelas A,B dan C sangat 

jarang melanggar. 

8. Apakah peserta didik kelas VIII pernah melanggar tata tertib 
sekolah? 
Jawab: Jika kelas VIII melanggar tata tertib hampir setiap 

kelasnya 1 sampai 3 peserta didik, namun untuk kelas VIII A, VIII 

B, VIII C, jarang melanggar bahkan tidak ada karena mungkin 

meraka unggulan jadi tingkat sadar akan tata tertib ini sangat 

sedikit  

9. Bagaimana jika terdapat peserta didik yang tidak ikut dalam 
pembelajaran daring? 
Jawab: Walikelas dan orang tua saling bekerja sama untuk 

mendidik anaknya. Karena peranan orang tua juga jauh lebih 

penting, saat disekolah mereka menjadi tanggung jawab 
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sekolah, tetapi pada saat di rumah hendaknya orang tua juga 

mendidik dan membibingnya untuk belajar supaya anak bisa 

mengikuti pelajaran seperti teman-temanya 

10. Apasaja Hambatan-hambatan menumbuhkan kesadaran hukum 
pada peserta didik kelas VIII terhadap peraturan SMP Negeri 3 
Krian? 
Jawab: Hambatannya hanya pada karakter dan perilaku peserta 

didik yang beranekaragam sehingga terdapat peserta didik yang 

dari bawaan sulit untuk diatur, yang melanggarpun hanya 

dilakukan oleh peserta didik yang sama atau yang sering 

melanggar. Untuk kelas VIII kesadaran hukumnya lebih baik 

dibanding kelas VII. 

Lampiran 9 

 

Hasil Angket Respon Peran Pembelajaran PPKn dalam 

Menumbuhkan Kesadaran Hukum pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Krian 

No. Pertanyaan     

Presentas

e 

1.  Apakah kamu mengetahui tata tertib  SMP 

Negeri 3 Krian? 

100% 

2.   A Apakah kamu pernah melanggar tata 

tertib SMP Negeri 3 Krian? 

83,8% 

3.  Apakah kamu menyontek dalam 

mengerjakan ujian? 

80,9% 

4.  A Apakah kamu sebagai peserta didik 

selalu mengikuti penerapan Tata tertib 

sekolah? 

97,1% 



69 
 

5.  A Apakah kamu pernah belajar tentang 

hukum melalui pelajaran PPKn? 

98,5% 

6.  Apakah kamu setuju apabila melanggar 

tata tertib disekolah harus diberi sanksi 

yang tegas? 

97,1% 

7.  Jika pernah belajar hukum, apakah hukum 

harus ditaati? 

100% 

8.  Apakah kamu memusuhi teman yang 

berbeda pendapat? 

100% 

9.  Jika menggunakan sepeda motor, apakah 

kamu selalu menggunakan helm? 

82,4% 

10.  Menurut kamu, apakah mencuri termasuk 

dalam perbuatan yang baik? 

100% 

11.  Apakah kamu selalui mematuhi rambu-

rambu lalu lintas saat berkendara motor? 

100% 

12.  Apakah kamu suka membuang sampah 

sembarangan ? 

98,5% 

13.  Apakah kamu sudah menerapkan perilaku 

hukum dengan baik? 

98,5% 

14.  Jika kamu dijalan raya dan terdapat lampu 

merah, apakah kamu berhenti? 

100% 

15.  Apakah kamu sering menghiraukan guru 

saat menjelaskan materi? 

94,1% 

16.  Jika melanggar tata tertib sekolah, apakah 

terdapat hukuman atau sanksi? 
100% 

17.  Apakah kamu merasa bersalah bila 

melanggar tata tertib sekolah? 

100% 

18.  Apakah kamu selalu ikut pembelajaran 

daring? 
97,1% 

19.  Menurut kamu, ketika ada teman kamu 

berkelahi, apakah kamu melerainya? 
97,1% 
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20.  Apakah kamu sering membuat gaduh saat 

pembelajaran daring? 
100% 
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Lampiran 11 

 

Dokumentasi 

SMP Negeri 3 Krian 

 

 

Wawancara dengan kesiswaan SMP Negeri 3 Krian  

 

 

Bentuk dari Rama Anak SMP Negeri 3 Krian 
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Wawancara dengan guru PPKn kelas VIII SMP Negeri 3 Krian 

 

 

 


